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ABSTRAK 
 

PERLINDUNGAN VARIETAS TANAMAN TERHADAP HAK PETANI 

(FARMER’S RIGHTS) PADA PEMULIA VARIETAS TANAMAN  

LOKAL KOPI KLON CIPTO ASAL PROVINSI LAMPUNG 

 

Oleh : 

Adelia Ma’rifatul Putri 

 

Varietas Tanaman Lokal merupakan sumber daya strategis dalam pembangunan 

ekonomi dan ketahanan pangan Indonesia. Perlindungan terhadap petani yang 

memiliki kemampuan di bidang pemuliaan tanaman memiliki peranan yang sangat 

penting. Dalam sistem hukum perlindungan varietas tanaman (PVT) yang diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000, pemberian hak eksklusif yang 

dicantumkan hanya kepada pemulia tanaman (breeder’s rights), sedangkan hak-

hak petani (farmer’s rights) sebagai pemulia varietas lokal belum diakui dan 

dilindungi secara adil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk hak 

petani dalam sistem hukum Perlindungan Varietas Tanaman serta 

mengidentifikasi hambatan dalam implementasinya terhadap pemulia varietas 

lokal kopi klon Cipto asal Provinsi Lampung. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif-empiris dengan 

tipe penelitian deskriptif. Pendekatan masalah dilakukan melalui pendekatan 

perundang-undangan dan penerapan hukum dalam masyarakat. Data yang 

digunakan merupakan data primer dan data sekunder. Pengumpulan data yang 

dilakukan melalui wawancara, studi pustaka dan observasi, lalu dianalisis dengan 

cara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hak petani pada pemulia varietas tanaman 

lokal masih sangat terbatas. Dalam sistem hukum Perlindungan Varietas 

Tanaman, hak petani hanya diakui secara sempit melalui klausul farmer’s rights 

yaitu hak istimewa petani berupa hak menyimpang benih dan hak untuk 

menggunakannya kembali. Peraturan Perlindungan Varietas Tanaman belum 

memuat peraturan untuk perlindungan pengetahuan tradisional, partisipasi dalam 

pengambilan keputusan, serta pembagian manfaat yang adil (benefit sharing). 

Implementasi hak petani pada komoditas kopi klon Cipto menghadapi berbagai 

hambatan, berupa hambatan hukum, ekonomi, sosial-budaya, dan kelembagaan. 

Kata Kunci: Hak Petani, Kopi Klon Cipto, Perlindungan Varietas Tanaman.
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ABSTRACT 
 

PLANT VARIETY PROTECTION FOR FARMER’S RIGHTS BY PLANT 

VARIETY BREEDERS LOCAL CIPTO COFFEE CLONE  

FROM LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

Adelia Ma’rifatul Putri 

 

Local plant varieties are a strategic resource for Indonesia's economic 

development and food security. Protection of farmers with plant breeding skills 

plays a crucial role. In the legal system for plant variety protection (PVT) 

regulated by Law Number 29 of 2000, exclusive rights are granted only to plant 

breeders (breeder's rights), while farmer's rights as breeders of local varieties 

have not been recognized and fairly protected. This study aims to analyze the 

forms of farmer's rights in the legal system for plant variety protection and to 

identify obstacles in its implementation for breeders of local varieties of Cipto 

clone coffee from Lampung Province. 

This research employs a normative-empirical legal research method with a 

descriptive approach. The problem is approached through legislation and the 

application of law in society. The data used are both primary and secondary. 

Data collection was conducted through interviews, literature studies, and 

observations, then analyzed qualitatively. 

The research results show that farmers' rights as breeders of local plant varieties 

are still very limited. In the Plant Variety Protection legal system, farmers' rights 

are only narrowly recognized through the farmer's privilege clause, which 

provides farmers with the right to save seeds and reuse them. The Plant Variety 

Protection Regulation does not yet include regulations for the protection of 

traditional knowledge, participation in decision-making, or fair benefit sharing. 

The implementation of farmers' rights for the Cipto Clone coffee commodity faces 

various obstacles, including legal, economic, socio-cultural, and institutional 

barriers. 

Keywords: Farmers' Rights, Cipto Clone Coffee, Plant Variety Protection. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1. 1 Latar Belakang 

Pertanian adalah sektor yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi negara 

terutama di negara agraris seperti Indonesia. Sebagai salah satu sektor yang 

mendorong kemakmuran rakyat, pertanian tidak hanya memenuhi kebutuhan 

pangan Nasional, tetapi juga menjadi cara utama bagi banyak orang di daerah 

pedesaan untuk mendapatkan penghasilan. Dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi, pertanian modern semakin memerlukan inovasi. 

Renstra Kementerian Pertanian tahun 2020-2024 Sebagian besar pertumbuhan 

ekonomi dan devisa negara berasal dari sektor pertanian dengan ekspor komoditas 

hasil pertanian.1 Dalam konteks pertumbuhan ekonomi dan pembangunan pertanian 

berkelanjutan, keberadaan varietas tanaman baru oleh pemulia tanaman memiliki 

peranan yang sangat besar. Varietas baru ini memungkinkan bisa meningkatkan 

hasil panen dan menghasilkan produk pertanian yang lebih baik. Oleh karena itu, 

peran petani sangat penting untuk pemenuhan kebutuhan pangan bagi suatu 

Negara.2 

Tanaman kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan di bawah 

sektor pertanian. Tanaman kopi termasuk dalam genus Coffea dari famili 

Rubiaceae.3 Genus Coffea adalah salah satu genus penting yang memiliki nilai 

ekonomis yang sangat tinggi dan dikembangkan secara komersial, terutama pada 

produk Kopi Arabika (Coffea Arabica), dan Kopi Robusta (Coffea Canenphora). 

 

 
1 Veranus Sidharta, dkk., Suatu Kajian: Pembangunan Pertanian Indonesia, Kajian Ilmu 

Sosial, Vol.2 No.2, 2021, hlm. 229. 
2 Ibid,, 
3 Firman Muharam, Sriwidodo, Review : Potensi Kopi Arabika (Coffe arabica L.) Dari 

Berbagai Aktivitas Farmakologi & Bentuk Sediaan Farmasi, Jurnal Ilmiah Kefarmasian, Vol. 7 No. 

3, 2022, hlm. 396. 
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Terdapat dua jenis varietas utama pada Coffea Canenphora, yaitu Nganda dan 

Erecta. Varietas jenis Nganda adalah varietas yang banyak ditanam di daerah 

dengan iklim tropis basah, sedangkan vaeritas Erecta dikenal dengan 

produktivitas yang tinggi dan ketahanan terhadap hama. 

Food and Agriculture Organization (FAO) tahun 2025 menyebutkan Indonesia 

naik ke peringkat ke-3 dunia sebagai negara penghasil kopi terbanyak dengan 

jumlah produksi 794,762 ton. Provinsi Lampung dikenal sebagai salah satu pusat 

produksi kopi terbesar di Indonesia, khusunya pada Kabupaten Lampung Barat 

yang merupakan sentra produksi kopi Robusta. Menurut Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung tahun 2021, luas areal kopi Robusta di Lampung Barat 

seluas 54.101 ha. Total areal kopi Robusta di Provinsi Lampung adalah 156.395 ha 

dengan produksi mencapai 118.130 ton pertahun 2022. 

Perlindungan hak kekayaan intelektual dalam sistem pertanian global selama ini 

didominasi oleh hak pemulia tanaman (Plant Breeder’s Rights ), yang diatur 

dalam konvensi International Union for the Protection of New Varieties of 

Plants (UPOV). Sistem hukum ini dibuat untuk mengatur pemberian hak 

ekslusif kepada pemulia varietas tanaman hasil pemuliaan, seperti perusahaan 

atau lembaga penelitian atas varietas tanaman baru yang mereka kembangkan. 

Namun, dalam perkembangannya, sistem perlindungan hak kekayaan intelektual 

ini sering kali tidak memperhatikan kontribusi sejarah, kolektif, serta 

berkelanjutan dari para petani kecil yang juga berperan sebagai pemulia dalam 

mengembangkan, merawat, dan menyediakan sumber daya genetik tanaman. Hal 

ini lah yang memicu munculnya konsep Hak Petani (Farmer’s Rights). 

Hak petani (Farmer’s Rights) pertama kali diakui secara internasional dalam 

Perjanjian Internasional tentang Sumber Daya Genetik Tanaman untuk Pangan dan 

Pertanian ITPGRFA (International Treaty on Plant Genetic Resources for Food 

and Agriculture) tahun 2001. Perjanjian internasional ini bertujuan untuk menjaga 

keanekaragaman sumber daya genetik tanaman untuk pangan dan pertanian.4

 
4 Hermina Talu, dkk., Perlindungan Hukum terhadap Petani yang Memiliki Keahlian 

dalam Pemuliaan Tanaman, Jurnal Hukum Pendidikan dan social Humaniora, Vol.1 No.6, 2024, 

hlm. 185. 
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Hak petani tersebut mencakup empat hal, yaitu: hak atas perlindungan 

pengetahuan tradisional yang berkaitan dengan sumber daya genetik tanaman; hak 

untuk terlibat dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan sumber daya 

genetik; hak untuk mendapatkan manfaat yang adil dan merata dari penggunaan 

sumber daya genetik; dan hak untuk menyimpan, menggunakan, bertukar, serta 

menjual benih atau bahan perbanyakan yang dimiliki oleh petani sendiri. 

Peraturan tentang Perlindungan Varietas Tanaman (selanjutnya disebut PVT) diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas 

Tanaman (selanjutnya disebut UU PVT). Varietas Tanaman merupakan salah satu 

bentuk dari Hak Kekayaan Intelektual yang sangat penting bagi pemulia 

tanaman dalam hal ekonomis menuju ketahanan pangan Nasional. Meskipun UU 

PVT mengakui adanya varietas lokal dan menyatakan bahwa pemerintah wajib 

melindungi varietas tersebut dan secara tidak langsung mengakui peran masyarakat 

lokal. Namun, penerapan hak petani dalam kerangka PVT masih tergolong lemah 

dan hanya berupa pernyataan saja. 

Varietas lokal merupakan aset kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat lokal 

sesuai dengan sebaran geografis dari varietas tersebut.5 Varietas Lokal adalah 

varietas yang sudah ada dan dikembangkan oleh Petani secara turun-temurun. 

Kepemilikan varietas lokal adalah hak komunal milik masyarakat yang dikuasai 

oleh negara. Varietas lokal sebagai SDGT juga memiliki kesamaan dengan 

pengetahuan tradisional, karena keduanya diperoleh secara turun temurun di 

dalam kehidupan masyarakat. 

PVT diberikan kepada pemulia tanaman (breeder) sebagai sebuah penghargaan atas 

usahanya dalam menghasilkan varietas tanaman baru yang memberikan manfaat 

terhadap sektor pertanian secara luas dengan berdasar pada UU PVT. 6 Fokus 

dari sistem hukum PVT lebih banyak terpusat pada pemberian hak pemulia 

(breeder rights) berupa hak ekslusif dan perlindungan varietas baru yang 

 

5 Rizqi Ramadhon, Analisa Yuridis Terhadap Varietas Lokal di Indonesia ditinjau dari 

Trade Related Aspect of Intellectual Property Rights (TRIPS) dan Undang-undang Nomor 29 

Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman (PVT), Tesis, 2010, hlm. 59. 
6 Elsya Gracella, dkk., Perlindungan Hukum Terhadap Hak Pemulia (Bredder’s Rights) 

dan Hak Petani (Farmer’s Rights) menurut Undang-undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang 

Perlindungan Varietas Tanaman, Diponegoro Law Journal, Vol. 9 No. 2, 2020, hlm. 301. 
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dikembangkan secara formal oleh pemulia. Sementara itu, mekanisme nyata 

untuk mengakui, memberikan penghargaan, dan melindungi kontribusi pemuliaan 

petani seperti dalam pengembangan varietas lokal masih belum  terang dan jelas.  

UU PVT dirancang bertujuan untuk melindungi varietas yang bersifat baru, unggul, 

seragam dan stabil (BUSS). Kriteria tersebut sering kali sulit dipenuhi oleh varietas 

lokal yang dianggap tidak baru karena sudah dikenal dan dikembangkan secara 

turun-temurun. Selain itu, belum ada prosedur yang mengatur dengan jelas untuk 

Pendaftaran varietas lokal atas nama komunitas petani atau kelompok tani, 

perlindungan terhadap hak petani yang memiliki kemampuan pada bidang 

pemuliaan dan pembagian manfaat yang adil (benefit sharing). 

Indonesia sebagai negara penghasil kopi ketiga terbesar di dunia, memiliki banyak 

varietas kopi lokal yang unik dan beragam. Jenis-jenis ini merupakan hasil seleksi 

dan pengembangan yang dilakukan oleh para petani secara turun-temurun. 

Contohnya adalah klon kopi lokal bernama Klon Cipto, yang berasal dari Lampung 

Barat, Provinsi Lampung. Klon Cipto merupakan jenis kopi lokal yang telah 

dikembangkan, diseleksi, dan dirawat oleh petani. Varietas lokal ini mampu 

bertahan di kondisi lingkungan pertanian setempat, tahan terhadap hama dan 

penyakit tertentu, serta memiliki rasa yang khas. Namun, pengakuan terhadap hak 

petani yang mengembangkannya, masih belum jelas. 

Ketidakpastian hukum pada sistem hukum PVT menjadi inti permasalahan. Jika 

hak petani tidak di implementasikan dengan baik, varietas lokal seperti kopi klon 

Cipto masih rentan terhadap berbagai praktik yang merugikan, seperti pembajakan 

Varietas (Variety Piracy), pencurian Sumber Daya Genetik (Biopiracy), dan tidak 

adanya pengakuan atau imbalan yang setara ketika varietas lokal digunakan untuk 

pengembangan varietas komersial skala besar. 

Studi terhadap kopi klon Cipto adalah hal yang relevan saat ini, mengingat petani 

yang mengembangkan varietas ini belum sepenuhnya mengerti dampak hukum dari 

pendaftaran varietas tersebut, termasuk hak, kewajiban, dan cara pembagian 

manfaat yang seharusnya mereka dapatkan. Meskipun varietas ini sudah tercatat 

dan diakui secara resmi, manfaat yang dirasakan oleh petani lebih bersifat tidak 

langsung, seperti meningkatnya popularitas nama varietas, tetapi tidak ada jaminan 
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pembagian manfaat yang nyata. Berkaitan dengan hal-hal yang telah diuraikan pada 

latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk memilih judul Perlindungan 

Varietas Tanaman Terhadap Hak Petani (Farmer’s Rights) Pada Pemulia 

Varietas Tanaman Lokal Kopi Klon Cipto Asal Provinsi Lampung. 

 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana bentuk hak petani (farmer’s rights) dalam sistem hukum 

Perlindungan Varietas Tanaman? 

b. Apa saja hambatan dalam implementasi hak petani (farmer’s rights) terhadap 

pemulia varietas tanaman lokal kopi klon cipto asal Provinsi Lampung? 

 

1. 3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini berfokus pada perlindungan hukum terhadap hak 

petani yang memiliki kemampuan dibidang pemulian tanaman. Penelitian ini akan 

mengkaji bagaimana mekanisme perlindungan varietas lokal sebagai Sumber Daya 

Genetik Tanaman (SDGT) dan pemenuhan hak-hak petani sebagai pemulia varietas 

lokal daam sistem PVT di Indonesia, khususnya pada UU PVT serta keterkaitannya 

dengan instrumen hukum interasional. Objek Penelitian ini difokuskan pada 

varietas lokal kopi Robusta Klon Cipto yang berasal dari Lampung Barat, Provinsi 

Lampung sebagai contoh pemuliaan varietas tanaman lokal oleh petani. Kajian ini 

berada dalam ranah Hukum Keperdataan yang berkaitan dengan Hukum Kekayaan 

Intelektual (HKI), khusunya Perlindungan Varietas Tanaman.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah : 

a. Untuk mengetahui, memahami dan menganalisis hak petani (farmer’s 

rights) pada pemulia varietas tanaman lokal berdasarkan Undang-Undang 
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Nomor 29 tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman dan 

pengaturan- pengaturan pelaksananya. 

b. Untuk mengetahui, memahami dan menganalisis hambatan yang terjadi 

pada penerapan hak petani (farmer’s rights) pada varietas lokal klon kopi 

cipto asal Provinsi Lampung. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna yang mencakup kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis, yaitu : 

a. Kegunaan Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan dalam ilmu pengetahuan untuk masyarakat luas tentang 

bidang ilmu hukum terutama hukum perdata dalam konteks Hukum 

Kekayaan Intelektual yang didalamnya terdapat Perlindungan Varietas 

Tanaman. 

b. Kegunaan Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

praktis yaitu sebagai media bagi penulis untuk mengembangkan penalaran 

dan menyumbangkan gagasan pemikiran. Serta, diharapkan dapat memberi 

masukan/sumbangan pemikiran bagi para pihak yang terlibat pada proses 

penerapan hak petani (farmer’s rights) bagi petani yang memiliki 

kemampuan di bidang pemuliaan tanaman yang tepat untuk menghindari 

ketidakpastian hukum akibat tumpang tindih pengaturan Perlindungan 

varietas tanaman di Indonesia.  

 

 

  



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Tinjauan Umum Tentang Hak Kekayaan Intelektual 

2.1.1 Pengertian Kekayaan Intelektual 

Di Indoneisia, istilah "keikayaan inteileiktuial" ataui dalam Bahasa Inggris 

“Inteilleictuial Propeirty” teilah beirkeimbang dan meingalami beibeirapa peiruibahan. 

Istilah Inteilleictuial Propeirty peirtama kali diteirjeimahkan meinjadi “hak milik 

inteileiktuial” keimuidian meinjadi “hak milik atas keikayaan inteileiktuial-HAKI”, lalui 

beiruibah meinjadi “hak keikayaan inteileiktuial “ (deingan singkatan HaKI dan 

beiruibah meinjadi HKI) dan seikarang istilahnya meinjadi “Keikayaan Inteileiktuial” 

(KI).7 

Keikayaan Inteileiktuial (KI) seicara seideirhana meiruipakan hak atas karya cipta 

seiseiorang ataui seibuiah keilompok yang di beirikan oleih Neigara. Meinuiruit 

Peirjanjian Inteirnasional Tradei Reilateid aspeicts of Inteilleictuial Propeirty Rights 

(TRIPs), keikayaan inteileiktuial meilipuiti hak cipta, meireik dagang, indikasi 

geiografis, deisain induistri, patein, tata leitak sirkuiit teirpadui dan informasi rahasia. 

Hak Keikayaan Inteileiktuial meinuiruit Suidikno Meirtokuisuimo adalah hak atas 

keikayaan beirwuijuid yang meincakuip hasil peimikiran manuisia, seipeirti karya 

dan peineimuian. Ilmui peingeitahuian dan teiknologi teilah meimbuiat bangsa-

bangsa di duinia seiakan-akan tidak meimpuinyai batas neigara. Hak Keikakayaan 

Inteileiktuial beirsifat sangat abstrak dibandingkan deingan hak atas beinda beirgeirak 

pada uimuimnya, seipeirti hak keipeimilikan atas tanah, keindaraan, dan propeirti 

lainnya yang dapat dilihat dan beirwuijuid.8   

 

 

7 Ni Ketut Suspati Dharmawan, dkk., Hak Kekayaan Intelektual, Yogyakarta: Deepublish, 

2016, hlm.13. 
8 MC Ramadhan, dkk., Buku Ajar Hak Kekayaan Intelektual, Medan: Universitas Medan 

Area Press, 2023, hlm.1.  
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Beirdasarkan suibstansinya, HKI beirkaitan eirat deingan beinda tidak teirwuijuid dan 

meilinduingi karya inteileiktuial yang beirasal dari cipta, rasa, dan karsa manuisia. 

WIPO (World Inteilleictuial Propeirty Organization), meindeifinisikan HKI seibagai 

“kreiasi yang dihasilkan dari pikiran manuisia yang meilipuiti: inveinsi karya sastra 

dan seini, simbol, nama, citra dan deisain yang diguinakan di dalam peirdagangan”. 

Insan Buidi Mauilana meingeimuikakan bahwa Inteilleictuial propeirty ataui keikayaan 

inteileiktuial yang juiga diseibuit inteilleictuial propeirty rights teirmasuik keidalam 

huikuim keibeindaan tidak beirwuijuid (intangiblei asseits), yang teirdiri dari 2 (duia) 

bagian beisar yaitui

9: 

a.  Induistrial propeirty rights ataui hak keikayaan induistrial beirkaitan deingan 

inveinsi, ataui inovasi yang beirhuibuingan deingan keigiatan induistri yang meilipuiti 

patein, meireik, deisain induistri, rahasia dagang (tradei seicreit ataui know how), dan 

deisain tata leitak sirkuiit teirpadui (lay ouitdeisign of inteigrateid circuiits), dan; 

b. Copyrights ataui hak cipta yang meimbeirikan peirlinduingan teirhadap karya-

karya seini, sastra, dan ilmui peingeitahuian, contoh: film, luikisan, noveil, program 

kompuiteir, tarian dan seibagainya. 

 

Peindapat para ahli diatas seimakin meimpeirteigas keibeiradaan hak keikayaan 

inteileiktuial seibagai hak keibeindaan immateirial. Di Indoneisia,  pada awal 

peirkeimbangan sisteim huikuim hak keikayaan inteileiktuia jarang seikali meindapatkan 

peirhatian dan kuirang dikeinal oleih masyarakat. Hal ini meinyeibabkan banyak 

seikali peilanggaran dan peinyalahguinaan Keikayaan Inteileiktuial. Oleih kareina itui, 

peimeirintah, peilakui uisaha, dan masyarakat haruis beikeirja sama uintuik meinciptakan 

lingkuingan yang meinduikuing peinghormatan teirhadap HKI, teirmasuik peineirapan 

teiknologi peirlinduingan digital seipeirti einkripsi, wateirmarking, dan sisteim 

peilaporan peilanggaran yang ceipat dan eifisiein.  

 

2.1.2 Lingkup Hak Kekayaan Intelektual  

Seicara garis beisar Hak Keikayaan Inteileiktuial dibagi 2 (duia) bagian, yaitui: 

1. Hak cipta (copyrights), adalah hak eikskluisif peincipta dan peineirima uintuik 

 
9 Insan Maulana, Politik Dan Manajemen Hak Kekayaan Intelektual, Bandung: Alumni, 

2009, hlm. 153. 
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meinguimuimkan, meimpeirluias, ataui meimbeirikan izin uintuik meilakuikannya 

deingan tidak meinguirangi batasan yang diteitapkan oleih peiratuiran peiruindang-

uindangan yang beirlakui, yaitui dalam Uindang-Uindang Hak Cipta Nomor 28 

Tahuin 2014. Peimeigang Hak Cipta adalah orang yang meineirima hak cipta 

dari peincipta ataui yang meimiliki hak cipta teirseibuit. Ruiang Lingkuip Hak 

Cipta meincakuip ilmui peingeitahuian, seini dan sastra (art and liteirary) yang di 

dalamnya meincakuip puila program kompuiteir. 

2. Hak keikayaan induistri (induistrial propeirly rights), yang meincakuip:  

1) Patein, meinuiruit Pasal 1 ayat 1 Uindang-Uindang Nomor 65 Tahuin 2024 

teintang Patein, adalah hak eiksluisif yang dibeirikan oleih neigara keipada 

inveistor atas inveinsi teirseibuit ataui meimbeirikan peirseituijuian keipada pihak 

lain uintuik meilaksanakannya. 

2) Meireik (Tradeimark) ataui meireik dagang, adalah tanda yang beiruipa 

gambar, nama, kata, huiruif-huiruif, angka-angka, suisuinan warna ataui 

kombinasi dan uinsuir-uinsuir teirseibuit yang meimiliki daya peimbeida dan 

diguinakan dalam keigiatan peirdagangan barang dan jasa. Fuingsi Meireik 

adalah uintuik meinuinjuikkan produik ataui jasa yang dibuiat, beirfuingsi 

seibagai jaminan kuialitas produik, dan seibagai tanda peingeinal uintuik 

meimbeidakan produik yang dibuiat oleih seiseiorang ataui badan huikuim 

teirteintui dari produik yang dibuiat oleih orang lain ataui badan huikuim 

lainnya. Meireik diatuir dalam Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016.  

3) Rahasia Dagang (Tradei Seicreits) adalah informasi di bidang teiknologi 

ataui bisnis yang tidak dikeitahuii oleih uimuim, meimpuinyai nilai eikonomi 

kareina beirguina dalam keigiatan uisaha dan dijaga keirahasiannya oleih 

peimiliknya.10 Rahasia Dagang diatuir dalam Uindang-Uindang Nomor 30 

Tahuin 2000.  

4) Deisain Induistri (induistrial deisigns), meiruijuik pada Uindang-Uindang 

Nomor 31 Tahuin 2000 teintang Deisain Induistri yaitui suiatui kreiasi teintang 

beintuik, konfiguirasi, ataui komposisi garis ataui warna, ataui gabuingan 

daripada yang beirbeintuik tiga dimeinsi ataui duia dimeinsi yang meimbeirikan 

 
10 ND Rizkia, H Fardiansyah, Hak Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar, Bandung: 

Widina Media Utama, 2022, hlm. 27. 
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keisan eisteitis dan dapat dipakai uintuik meinghasilkan suiatui produik, barang, 

komoditas induistri ataui keirajinan tangan. 

5) Deisain tata leitak sirkuiit teirpadui (circuiit layouit), yaitui kreiasi beiruipa 

rancangan peileitakan tiga dimeinsi dari beirbagai eileimein, seikuirang-

kuirangnya satui dari eileimein teirseibuit adalah eileimein aktif seirta seibagian 

ataui seimuia inteirkoneiksi dalam suiatui sirkuiit teirpadui dan peileitakkan tiga 

dimeinsi teirseibui dimaksuidkan uintuik peirsiapan peimbuiatan sikuiit teirpadui.11 

Sirkuiit teirpadui adalah suiatui produik dalam beintuik jadi ataui seiteingah jadi 

yang teirdiri dari beirbagai eileimein yang seibagian ataui seiluiruihnya saling 

teirhuibuing dan dibeintuik seicara teirpadui dalam bahan seimikonduiktor yang 

dimaksuidkan uintuik meinghasilkan fuingsi eileiktronik. 

6) Varieitas Tanaman adalah seikeilompok tanaman dari suiatui jeinis ataui 

speisieis yang ditandai oleih beintuik tanaman, peirtuimbuihan tanaman, dauin, 

buinga, buiah,biji dan eikspreisi karakteiristik geinotipei ataui kombinasi 

geinotipei yang dapat meimbeidakan dari jeinis ataui speisieis yang sama oleih 

seikuirang-kuirangnya satui sifat yang meineintuikan dan apabila dipeirbanyak 

tidak meingalami peiruibahan.12 Peirlinduingan Varieitas Tanaman dalam 

Uindang-Uindang Nomor 29 tahuin 2000 teintang Peirlinduingan Varieitas 

Tanaman yaitui:  

     “Peirlinduingan Varieitas Tanaman yang seilanjuitnya disingkat PVT 

adalah peirlinduingan khuisuis yang dibeirikan Neigara, yang dalam 

hal ini diwakili oleih peimeirintah dan peilaksanaanya dilakuikan oleih 

Kantor Peirlinduingan varieitas Tanaman, teirhadap varieitas tanaman 

yang dihasilkan oleih peimuilia tanaman meilaluii keigiatan peimuiliaan 

tanaman”.  

7) Indikasi Geiografis (Geiographical Indications), meinuiruit Prayuidi B. Uitomo 

dalam buikuinya yang beirjuiduil Indikasi Geiografis Produik Keilauitan dan 

Peirikanan, Indikasi Geiografis meiruipakan suiatui tanda yang meinuinjuikkan 

daeirah asal suiatui barang ataui produik yang kareina faktor lingkuingan 

 
11 Ibid, hlm. 28.  
12 Emi Lestari, Kholis Roisah, dan  Adya Prabandari, Perlindungan Hukum Terhadap 

Varietas Tanaman dalam Memberikan Kepastian Hukum Kepada Pemulia Tanaman , 

Notarius, Vol 12 No. 2, 2019, hlm. 974.  
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geiografis, teirmasuik faktor alam, faktor manuisia, ataui kombinasi dari 

keiduia faktor teirseibuit meimbeirikan reipuitasi, kuialitas, dan karakteiristik 

teirteintui pada barang dan produik yang dihasilkan. Peirlinduingan huikuim ini 

beirtuijuian uintuik meilinduingi keikhasan dan reipuitasi produik-produik teirseibuit, 

meinceigah prakteik peiniruian ataui peimalsuian, seirta meimbeirikan keiadilan 

keipada para produisein di daeirah asal.13 Seibagai contoh, produik-produik 

peirtanian dilampuing seipeirti Lada Hitam Lampuing, Manggis Sabuirai dan 

Damar Mata kuicing yang teilah meimiliki Indikasi Geiografis. 

 

2.1.3 Teori Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual  

Peirlinduingan teirhadap hak keikayaan inteileiktuial meimiliki beibeirapa dasar 

Peirlinduingan. Meinuiruit Robeirt C. Sheirwood, ada beibeirapa teiori yang meinjeilaskan 

meingapa peirlinduingan teirhadap hak keikayaan inteileiktuial dipeirluikan.14 

1. Reiward Theiory  

Teiori reiward meinjeilaskan bahwa seiseiorang yang meincipta ataui meineimuikan 

seisuiatui akan dibeiri peinghargaan ataui peingakuian atas uisaha yang suidah 

dilakuikan. Peinghargaan ini bisa beiruipa peingakuian teirhadap hasil karya yang 

diciptakan. 

2. Reicoveiry Theiory  

Teiori reicoveiry meinjeilaskan bahwa dalam meinciptakan suiatui karya, peineimui, 

peincipta ataui deisaineir teilah meimakan waktui, biaya, teinaga, dan pikiran uintuik 

meinghasilkannya, maka uisaha dan keisabaran meireika haruis dihargai agar bisa 

meimpeiroleih balasan layak atas apa yang teilah meireika beirikan.  

3. Inceintivei Theiori  

Teiori ini meinjeilaskan bahwa peimbeirian inseintif sangat peinting uintuik 

meiningkatkan motivasi yang bisa meindorong teirciptanya inovasi barui. 

4. Risk Theiory 

Pada uimuimnya, keikayaan inteileiktuial itui adalah seisuiatui yang bisa dinikmati 

dan diguinakan orang lain, seihingga tidak muistahil ada reisiko. Teiori ini muincuil 

 
13 Nita anggraeni, Istiqomah, dan Danu, Problematika Hak Atas Kekayaan Intelektual 

Indikasi Geografis (Kajian Yuridis Empiris Terhadap Potensi Indikasi Geografis di Banten, Jurnal 

Ilmiah Galuh Justisi, Vol 12 No. 2, 2024, hlm.347.  
14 Khoirul Hidayah, Hukum HKI (Hak Kekayaan Intelektual), Malang: Setara Press, 2017, 

hlm. 8.  
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dari peimahaman bahwa seibuiah karya pasti lahir meilaluii proseis peineilitian, 

meiskipuin seideirhana. Suiatui peineilitian muingkin suidah peirnah dilakuikan dan 

dimuilai oleih orang lain, lalui dipeirbaiki ataui dikeimbangkan. Hal ituilah, yang 

diseibuit deingan reisiko, maka sangat wajar jika peirlinduingan huikuim dipeirluikan 

uintuik itui. 

5. Eiconomic Growth Stimuiluis Theiory  

Dasar teiori ini adalah bahwa Hak Keikayaan Inteileiktuial adalah alat uintuik 

meindorong peirtuimbuihan eikonomi. Sisteim peirlinduingan Hak Keikayaan 

Inteileiktuial yang baik akan meimbeirikan dorongan keipada peirtuimbuihan 

eikonomi suiatui neigara. 

 

2.1.4  Hak Petani (Farmer’s Rights) dalam Hak Kekayaan Intelektual  

Hak peitani (farmeir’s rights) adalah hak yang muincuil dari kontribuisi peitani, 

meingingat di masa lampaui, saat ini dan masa yang akan datang peitani meiruipakan 

keilompok masyarakat yang teilah meileistarikan, meingeimbangkan dan meinjadikan 

teirseidianya suimbeir daya geineitik yang di keinal saat ini, teiruitama yang ada di puisat 

dan keianeikaragaman tanaman. Hak peitani ini meilipuiti hak uintuik meindapatkan 

peirlinduingan, hak uintuik meimpeiroleih peimbagian keiuintuingan eikonomi yang adil, 

seirta hak atas beinih dan varieitas tanaman yang meireika hasilkan. 

Dalam sisteim huikuim keikayaan inteileiktuial, inteiraksi antara hak peitani deingan 

peirlinduingan varieitas tanaman seiring kali diwarnai deingan keiseinjangan huikuim. 

UiUi PVT yang diadopsi dari konveinsi UiPOV, ceindeiruing meimbeirikan hak 

monopoli keipada peimuilia (breieideir’s) uintuik meindorong inovasi komeirsial dalam 

bidang peimuiliaan tanaman. Hak peitani (farmeir’s rights) yang diakuii seicara 

inteirnasional meilaluii Peirjanjian  Suimbeir Daya Geineitik FAO (Inteirnational Treiaty 

on Plan Geineitic Reisouirceis for Food and Agricuiltuirei), meingacui pada hak-hak 

tradisional peitani seibagai peinjaga dan peingeimbang keianeikaragaman hayati.  

Varieitas lokal meinuiruit UiUi PVT masuik pada kateigori hak keikayaan inteileiktuial 

komuinal. Varieitas lokal adalah varieitas yang suidah ada yang dikeimbangbiakkan 

seicara tuiruin teimuiruin, seihingga masyarakat meiruipakan peimilik komuinal atas 

varieitas lokal beiseirta peingeitahuian tradisionalnya. Konseip hak keikayaan 

inteileiktuial komuinal meingacui pada peingakuian dan peirlinduingan hak koleiktif 
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masyarakat adat ataui komuinitas lokal atas peingeitahuian tradisional, warisan 

buidaya, dan suimbeir daya alam yang meireika miliki seicara koleiktif.15 Dalam 

sisteim huikuim Nasional, peingatuiran PVT peirlui meimpeirtimbangkan hak-hak 

peitani, khuisuisnya teirkait varieitas lokalyang dihasilkan dari praktik buididaya 

tradisional, seihingga uipaya peirlinduingan HKI dapat seijalan deingan keiadilan 

sosial dan keibeirlanjuitan seiktor peirtanian 

 

2.2 Pemulia Tanaman 

2.2.1 Pengertian Tanaman  

Tanaman adalah tuimbuihan yang dirawat ataui dijaga di seibuiah meidia tanam uintuik 

meindapatkan manfaat dan dipeitik keitika suidah tiba waktuinya. Tanaman 

meiruipakan seibuiah organismei yang bisa tuimbuih seindiri ataui ditananam dan 

dibuididayakan deingan seingaja oleih manuisia. Contoh tanaman yang dibuididaya 

adalah tanaman obat, buiah-buiahan, tanaman hias, uimbi-uimbian dan sayuir-

sayuiran. Jeinis cara peirkeimbangbiakan tanaman teirbagi meinjadi duia, yaitui:  

1. Geineirativei  

Peirkeimbangbiakan geineiratif diseibuit juiga peirkeimbangbiakan seicara kawin 

(seiksuial), kareina ditandai adanya peileibuiran seil keilamin jantan dan seil keilamin 

beitina.16 Baik tanaman mauipuin heiwan dapat meingalami peimbiakan seicara 

geineiratif. Peirkeimbangbiakan geineiratif pada tuimbuihan ditandainya deingan 

peinyeirbuikan pada tuimbuihan barui yaitui peiristiwa jatuihnya seirbuik sari kei keipala 

puitih seihingga teirjadi peimbuiahan.  

 

2. Veigeitativei  

Peirkeimbangbiakan veigeitatif meiruipakan meitodei reiproduiksi tanaman meilaluii 

peimanfaatan eileimein-eileimein seipeirti batang, cabang, ranting, tuinas, dauin, uimbi 

dan akan, agar dapat meinghasilkan tanaman barui yang seiruipa deingan induiknya. 

Artinya, meitodei reiproduiksi ini bisa meinghasilkan tanaman barui tanpa beinih. 

 
15 Ria Putri, dkk., Protecting Indonesia’s Communal Intellectual Property Rights: A TWAIL 

PERSPECTIVE, Uti Possidetis: Journal of International Law, Vol.5 No.1, 2024, hlm.86. 
16 Rafika Oktaviani, Zarkasih, dan Rian Vebrianto, Pemahaman Konsep Guru dan Calon 

Guru tentang Integrasi Sains-Islam Pada Materi Reproduksi Pada Tumbuhan, Jurnal Basiceud, 

Vol 4 No.1, 2020, hlm. 213.  
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Peirkeimbangbiakan seicara veigeitatif teirdapat duia jeinis, yaitui veigeitatif alami dan 

buiatan.  

 

2.2.2 Pemuliaan Tanaman  

Seicara eitimologis, istilah kata peimuiliaan beirasal dari Bahasa Beilanda veireideiling 

dan Bahasa Inggris breieiding, yang meimiliki arti keigiatan manuisia dalam 

meimeilihara tuimbuihan ataui heiwan uintuik meinjaga keimuirnian galuir ataui ras 

seikaliguis meimpeirbaiki produiksi ataui kuialitasnnya. Dalam pasal 1 angka 4 UiUi 

PVT, dijeilaskan bahwa peimuiliaan tanaman adalah rangkaian keigiatan peineilitian 

dan peinguijian ataui keigiatan peineimuian dan peingeimbangan suiatui varieitas, seisuiai 

deingan meitodei bakui uintuik meinghasilkan varieitas barui dan meimpeirtahankan 

peimuiliaan tanaman. Pada dasarnya, peimuiliaan tanaman ini beirtuijuian uintuik 

meingeimbangkan varieitas tanaman barui yang leibih uingguil.  

Keigiatan peimuiliaan tanaman ini dapat digolongkan seibagai siapapuin yang 

meilakuikan tindakan peimuiliaan tanaman kareina peingeitahuiannya dibidang 

agronomi dan geineitika seihingga bisa meingahasilkan varieitas tanaman barui, 

seipeirti peitani, badan huikuim dan peineiliti tanaman yang keimuidian diseibuit seibagai 

Peimuilia tanaman. Pada peitani, keigiatan peimuiliaan tanaman ini beirtuijuian uintuik 

meiningkatkan keiteirampilan uintuik meinciptakan varieitas uingguil barui dalam 

rangka  peimbeirdayaan peitani, hal ini di atuir dalam Uindang-Uindang Nomor 19 

Tahuin 2013 teintang Peirlinduingan dan Peimbeirdayaan Peitani. 

 

2.3 Tinjauan Umum Tentang Varietas Tanaman  

2.3.1 Pengertian dan Dasar Hukum Perlindungan Varietas Tanaman  

Peirlinduingan Varieitas Tanaman meiruipakan beintuik peirlinduingan beirdasarkan 

pada sisteim suii geineiris.17  Beirdasarkan Pasal 2 ayat (1) UiUi PVT, hanya varieitas 

tanaman yang uinik, barui, seiragam, stabil, dan dibeiri nama saja yang dapat 

dibeirikan peirlinduingan. Peirsyaratan ini pada dasarnya diadopsi dari Inteirnational 

conveintion for thei proteiction of varieity of plants (UiPOV).18 Konveinsi ini 

 
17 Afrillyana Purba, Gazalba Saleh dan Andriana Krinawati, TRIPs-WTO dan Hukum HKI 

Indonesia, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2005, hlm. 114. 
18 Ibid, hlm. 87.  



15 
 

beirtuijuian uintuik meimbeirikan peirlinduingan keipada jeinis tanaman barui deingan Hak 

Keikayaan Inteileiktuial.  

Beirdasarkan Pasal 1 angka 3 UiUi PVT, deifinisi Varieitas Tanaman adalah :  

 “Varieitas tanaman yang seilanjuitnya diseibuit varieitas, adalah seikeilompok 

tanaman dari suiatui jeinis ataui speisieis yang ditandai oleih beintuik tanaman, 

peirtuimbuihan tanaman, dauin, buinga, buiah, biji, dan eikspreisi karakteiristik 

geinotipei ataui kombinasi geinotipei yang dapat meimbeidakan dari jeinis ataui 

speisieis yang sama oleih seikuirang- kuirangnya satui sifat yang meineintuikan dan 

apabila dipeirbanyak  tidak  meingalami peiruibahan”.  

Keipuituisan Meinteiri Peirtanian Reipuiblik Indoneisia Nomor: 

12/Kpts/SR.130/D/8/2019 teintang Teiknis Peinyuisuinan Deiskripsi dan Peinguijian 

Keibeinaran Varieitas Tanaman Hortikuiltuira, meinyatakan bahwa silsilah varieitas 

tanaman adalah uiraian proseis meindapatkan varieitas uingguil barui deingan 

meingikuiti proseiduir peimuiliaan bakui. Varieitas tanaman adalah seikeilompok 

tanaman dari suiatui jeinis ataui speisieis yang ditandai oleih beintuik tanaman, 

peirtuimbuihan tanaman, dauin, buinga, buiah, biji, dan eikspreisi karakteiristik geinotipei 

ataui kombinasi geinotipei yang dapat meimbeidakan dari jeinis ataui speisieis yang 

sama oleih seikuirang kuirangnya satui sifat yang meineintuikan dan apabila 

dipeirbanyak tidak meingalami peiruibahan.19  

Beirdasarkan analisis teirhadap deifinisi varieitas tanaman  dari para ahli dan UiUi 

PVT, dapat disimpuilkan bahwa Varieitas tanaman adalah hasil dari proseis 

peimuiliaan yang dilakuikan seicara bakui, seihingga meinghasilkan keilompok 

tanaman yang sama jeinis ataui speisieisnya, deingan ciri khas teirteintui, baik dari 

beintuik fisik mauipuin  geineitiknya dan beirbeida dari jeinis varieitas lain. Varieitas ini 

meimiliki sifat-sifat yang uingguil dan teitap stabil, seirta tidak beiruibah jika 

dikeimbangbiakkan lagi.  

Pasal 1 angka 1 UiUi PVT meinyeibuitkan bahwa Hak PVT adalah hak khuisuis yang 

dibeirikan neigara keipada peimuilia ataui peimeigang PVT uintuik meingguinakan seindiri 

varieitas hasil peimuiliaannya ataui meimbeiri peirseituijuian keipada orang ataui badan 

 
19 Kp-Klat, Buku Panduan Hak Kekayaan Intelektual, Bogor: Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Pertanian, 2006, hlm. 65.  
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huikuim lain uintuik meingguinakannya seilama waktui teirteintui. Peimilik hak varieitas 

tanaman meimiliki beibeirapa hak yang dimiliki atas varieitas barui hasil inveinsinya, 

yang dijeilaskan pada Pasal 6 Uindang-Uindang Nomor 29 Tahuin 2000 teintang 

Peirlinduingan Varieitas Tanaman.20 Pasal ini meinjeilaskan bahwa peimeigang hak 

PVT dapat meingguinakan varieitas yang meindapat hak PVT ataui meilarang orang 

lain yang tanpa peirseituijuiannya meingguinakan varieitas teirseibuit uintuik keipeintingan 

yang beirsifat komeirsial. 

Konveinsi Inteirnasional peirtama yang meingatuir PVT yaitui Inteirnational 

Conveintion for thei Proteiction of Neiw Varieitieis of Plants (UiPOV). Konveinsi ini 

meingatuir teintang PVT yang diduikuing oleih peirjanjian inteinasional TRIPs (Tradei 

Reilateid aspeict of Inteilleictuial Propeirty Rights). Konveinsi ini meinjadi rolei modeil  

bagi neigara-neigara anggotanya dalam meingatuir peirlinduingan varieitas uingguil 

barui deingan cara meingadopsi keiteintuian konveinsi kei dalam huikuim nasional 

masing-masing neigara.  Instruimein nasional Indoneisia yang meingatuir teintang 

PVT teirdapat dalam Uindang-Uindang Nomor 29 Tahuin 2000 teintang 

Peirlinduingan Varieitas Tanaman. Beirdasarkan pasal 4 UiUi PVT, jangka waktui 

peirlinduingan  yang dibeirikan adalah seilama duia puiluih tahuin uintuik tanaman 

seimuisim dan duia puiluih lima tahuin uintuik tanaman tahuinan. 

Dalam peirlinduingan Varieitas Tanaman, Indoneisia meilakuikan peirlinduingan ganda 

yaitui meilaluii UiUi PVT dan UiUi Patein. Hal ini didasarkan oleih sifat fleiksibilitas 

TRIPs Agreieimeint. TRIPs meimbeirikan pilihan keipada neigara anggota WTO uintuik 

meilakuikan peirlinduingan varieitas tanaman, yaitui meingatuirnya hanya dalam 

peiratuiran patein, meingatuir peiratuiran khuisuis teintang peirlinduingan varieitas 

tanaman dan meingatuir keiduianya dalam peiratuiran patein dan juiga peiratuiran 

khuisuis peirlinduingan varieitas tanaman, hal ini teirtuiang dalam artikeil 27 paragraf 3 

TRIPs Agreieimeint.  

Peineirapan peirlinduingan ganda uintuik patein dan PVT di Indoneisia didasari oleih 

peirbeidaan filosofis dalam hal objeik yang dilinduingi. Patein beirfuingsi uintuik 

meilinduingi inveinsi ataui idei teiknologi, seidangkan PVT meilinduingi varieitas 

seibagai makhluik hiduip. Meingeimbangkan varieitas tanaman barui bisa dilakuikan 

 
20 Hermina Talu, dkk., Op.Cit, hlm. 180.  
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deingan duia meitodei, yaitui cara tradisional dan cara bioteiknologi, misalnya meilaluii 

reikayasa geineitika. Varieitas tanaman barui yang dihasilkan meilaluii cara 

peingeimbangan yang keiduia inilah yang dapat dilinduingi deingan PVT, namuin 

proseis/meitodei uintuik meinghasilkan varieitas barui dapat dilinduingi deingan patein, 

seilama peirsyaratan teirpeinuihi.21 

Beirikuit ini beibeirapa peirbeidaan patein dan peirlinduingan PVT:22 

1. Peimbayaran Royalti. Pada peirlinduingan PVT tidak ada keiwajiban meimbayar 

royalti seibagaimana keiharuisan dalam peirlinduingan patein yang haruis 

dibayarkan seicara teiruis meineiruis.  

2. Hak Khuisuis yang dibeirikan Peitani (Farmeirs Rights). Pada peirlinduingan patein 

tidak dikeinal Farmeirs Rights yaitui peitani dibeirikan hak meinyimpan beinih dari 

tanaman yang dilinduingi PVT seipanjang tidak dijuial lagi ataui 

meingeimbangkan varieitas tanaman barui dari varieitas yang dilinduingi dan 

dipeirkeinankan hanya meimbayar royalti seikali. Hal ini beirtuijuian uintuik 

meimbeirikan peirlinduingan teirhadap keibiasaan tradisional masyarakat peitani. 

3. Peirlinduingan varieitas tanaman leibih muirah dan muidah dibandingkan patein, 

hal ini beirtuijuian uintuik meingcoveir hal yang tidak dapat dipateinkan seipeirti 

natuirally occuiring breieid (from natuiral muitation) yang diteimuikan seiseiorang 

ataui varieitas yang dihasilkan dari teiknik peimuiliaan tanaman yang tradisional 

(varieity produiceid by agei-old breieidings teicniquieis). 

 

2.3.2 Sejarah Perlindungan Varietas Tanaman  

Peirlinduingan varieitas tanaman (PVT) ini reilatif barui, dimana meiruipakan suii 

geineiris dari patein.23 Peirlinduingannya juiga dilaksanakan oleih duia instansi yang 

beirbeida. Patein dikeilola oleih Keimeinteirian Huikuim meilaluii Direiktorat Jeindeiral 

Keikayaan Inteileiktuial (DJKI), seidangkan PVT dikeilola oleih Keimeinteirian 

Peirtanian meilaluii Puisat Peirlinduingan Varieitas Tanaman dan Peirizinan Peirtanian 

(PPPVTPP). PVT meimbeirikan peirlinduingan pada peimuilia tanaman yang 

 
21 Khoirul Hidayah, Op.Cit., hlm. 114.  
22 Ibid,, 
23 Dwi Suryahartati, Nelli Herlina, Buku Ajar Hukum Kekayaan Intelektual, Jambi: Unja 

Publisher, 2022, hlm. 141.  
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meinghasilkan seisuiatui yang barui, uinik, seiragam dan stabil (BUiSS) uintuik bidang 

tanaman.24 

Patein dan PVT beirsifat suii geineiris, yang beirawal dari Uindang-Uindang Patein 

Tahuin 1989 yang meinyeibuitkan bahwa peirlinduingan patein tidak dapat dibeirikan 

teirhadap makanan, minuiman, dan varieitas tanamanan, khuisuisnya pada komoditas 

tanaman, uibi kayui, uibi jalar, jaguing dan padi. Uindang-Uindang Patein teirseibuit 

meingalami peiruibahan yaitui deingan meincabuit ataui meinghapuis atuiran yang 

meilarang peimbeirian peirlinduingan teirhadap makanan, minuiman dan varieitas 

tanaman. Deingan deimikian, pada Uindang-Uindang Patein tahuin 1997, makanan, 

minuiman, dan varieitas tanaman meindapatkan peirlinduingan beiruipa hak patein.  

Peirlinduingan teirhadap varieitas tanaman deingan meingguinakan hak patein tidak 

dapat teiruis dilakuikan, deingan alasan:25 

1. Peimeigang patein beirhak meilarang peingguinaan keimbali beinih yang suidah 

ditanam oleih peitani. Hal ini akan meimbuiat peitani meingeiluiarkan biaya yang 

leibih beisar dan meimbuiat peiruisahaan beinih beisar seimakin meinguiasai pasar.  

2. Peimuiliaan tanaman yang dilinduingi meilaluii patein dapat hilang, teiruitama jika 

patein tidak meilinduingi inovasi yang dibuiat oleih peitani tradisional. Inovasi ini 

tidak diajuikan uintuik patein dan diguinakan beibas oleih peitani di dalam 

keilompok meireika. 

3. Meimbeirikan patein meimbeiri hak monopoli atas beinih dan tanaman yang 

diguinakan dalam produiksi dan peirdagangan. Ini beirarti hanya peimilik patein 

yang boleih meingguinakan beinih teirseibuit. 

4. Peimbeirian patein akan meindorong standarisasi yang leibih tinggi dan 

meiningkatkan keiceindeiruingan uintuik beirtani deingan tanaman tuinggal. Hal ini 

dapat meinguirangi keianeikaragaman hayati di bidang peirtanian. 

 

Uindang-Uindang Nomor 5 Tahuin 1990 teintang Konseirvasi Suimbeir Daya Alam 

Hayati dan Eikosisteimnya meinjadi Reiguilasi meingeinai PVT uintuik peirtama kali di 

Indoneisia. Keimuidian pada tahuin 1992 teirbit lagi Uindang-Uindang No. 2 tahuin 

1992 teintang Sisteim Buidi Daya Tanaman, disuisuil oleih Uindang-Uindang No. 16 

 
24 Ibid,, 
25 MC Ramadhan, FYD Siregar, dan BF Wibowo. Op.Cit., hlm. 120.  
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tahuin 1992 teintang Karantina Heiwan dan Tanaman.26 Seimuia peiratuiran ini 

masing-masing hanya meingatuir seibagian dari hal-hal yang beirkaitan deingan PVT. 

Peirkeimbangan dalam peimuiliaan tanaman teirjadi beirsamaan deingan reivoluisi 

hijaui, yang meimbuituihkan keiseiragaman dan keiteirgantuingan yang beisar teirhadap 

beinih yang dihasilkan oleih induistri peirbeinihan. Meilaluii Uindang-Uindang Nomor 

29 Tahuin 2000 teintang Peirlinduingan Varieitas Tanaman, akhirnya Indoneisia 

meimiliki Uindang-Uindang yang leibih rinci meingatuir teintang PVT.  

Peimbeintuikan UiUi PVT ini banyak meingadopsi keiteintuian-keiteintuian Konveinsi 

UiPOV Conveintion, yaitui suiatui keiteintuian inteirnasional yang khuisuis meimbeirikan 

peirlinduingan bagi varieitas barui tanaman yang di beintuik uintuik meilinduingi hak 

peimuilia (breieideir’s rights).27 Baik UiPOV Conveintion mauipuin  UiUi PVT meingatuir 

bahwa buikan seimuia hasil inovasi varieitas tanaman barui dapat langsuing 

meindapatkan peirlinduingan hak peimuilia. Hal ini diseibabkan kareina varieitas 

tanaman yang dapat dibeirikan peirlinduingan (PVT) meiruipakan varieitas dari jeinis 

ataui speisieis tanaman barui, uinik, seiragam, stabil dan di beiri nama.28 

2.3.3 Pendaftaran Perlindungan Varietas Tanaman 

Peirlinduingan huikuim varieitas tanaman hanya dapat dipeiroleih seiteilah meilaluii 

proseis peindaftaran. Deingan deimikian, jika seiorang peimuilia tanaman tidak 

meindaftaran hasil varieitas uingguil baruinya keipada instansi yang beirweinang uintuik 

meilakuikan peirlinduingan, ia tidak akan meindapatkan peirlinduingan huikuim dan 

beirpoteinsi beisar dapat diambil alih oleih pihak lain.  

Beirdasarkan Pasal 9 ayat (3) UiUi PVT, peirmohonan peindaftaran hak PVT 

diajuikan seicara teirtuilis oleih peimagang hak PVT deingan diseirtai alasan dan buikti-

buikti yang dibeirikan oleih instansi yang beirweinang. Peirmohonan peindaftaran 

teirseibuit meinuiruit Pasal 12 ayat (2) UiUi PVT dapat diajuikan oleih: 

a. Peimuilia; 

 
26 Ibid, hlm. 118.  
27 Ibid, hlm. 120.  
28 Patricia Louhghlan, Intellectual Property: Creative And Marketing Rights, Australia: Lbc 

Informationa Service, 1998, hlm. 155.  
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b. Orang ataui badan huikuim yang meimpeirkeirjakan peimuilia ataui yang meimeisan 

varieitas tanaman dari peimuilia; 

c. Ahli waris; ataui  

d. Konsuiltan PVT  

Peimuilia yang suidah meindaftarkan varieistas uingguil baruinya akan dibeirikan hak 

PVT uintuik meingguinakan seindiri hasil varieitasnya ataui meimbeirikan peirseituijuian 

keipada orang lain ataui badan huikuim uintuik meingguinakan varieitas beiruipa beinih 

hasil panein yang diguinakan uintuik propagasi. 

 

Gambar 1. Bagan Proseiduir Peirmohonan HKI 

Suimbeir : Buikui Panduian Peirmohonan Patein & PVT, hlm.7. Diakseis pada Tanggal 30 Noveimbeir 

2025. Buikui Panduian. Peirmohonan PATEiN & PVT bagi Sivitas Akadeimika IPB - PDF 

Freiei Download 

 

  

Gambar diatas meinampilkan aluir proseiduir peindaftaran Hak Keikayaan Inteileiktuial 

(HKI) yang meinjeilaskan langkah-langkah yang haruis dilakuikan oleih seiseiorang 

yang meingajuikan peirmohonan, muilai dari peingajuian sampai peimeiriksaan 

administratif dan suibstansial, hingga proseis monitoring. Skeima ini meinuinjuikkan 

peiran pihak yang meingajuikan dan leimbaga teirkait dalam seitiap tahap peindaftaran. 

Seilain itui, skeima ini juiga meineigaskan bahwa peindaftaran HKI adalah alat huikuim 

https://adoc.pub/buku-panduan-permohonan-paten-pvt-bagi-sivitas-akademika-ipb.html
https://adoc.pub/buku-panduan-permohonan-paten-pvt-bagi-sivitas-akademika-ipb.html
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yang diguinakan uintuik meindapatkan peingakuian dan peirlinduingan teirhadap hak 

yang dimiliki. Deingan skeima ini, teirlihat bahwa peindaftaran HKI tidak hanya 

beiruipa proseiduir administratif seimata, teitapi juiga meimiliki dampak huikuim dalam 

hal keipastian hak, peirlinduingan, seirta peingguinaan objeik HKI yang didaftarkan. 

 

 

2.4 Kopi klon Cipto sebagai Varietas Lokal Kopi Robusta  

2.4.1 Pengertian Kopi Robusta (Coffea Canenphora)  

 

 
Gambar 2. Tanaman Kopi Robuista 

 

Klasifikasi tanaman Kopi Robuista (Coffeia caneinphora), yaitui:  

Kingdom : Plantaei 

Suib Kingdom  : Tracheiobionita 

Divisi  : Magnoliopsida  

Keilas  : Magnoliopsida 

Suib Keilas  : Asteiridaei 

Ordo  : Ruibiaceiaei 

Geinuis   : Coffeia  

 

Robuista ataui caneinphora adalah jeinis kopi yang banyak dibuididayakan di 

Indoneisia dan meinjadi salah satui komoditas uingguilan pada Provinsi Lampuing. 

Kopi robuista adalah tanaman poliklonal, seihingga dapat ditingkatkan produiksinya 
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deingan  meinanam beibeirapa klon uingguil dalam satui areial.29 Kabuipatein Lampuing 

Barat teilah meimpeirkeinalkan klon kopi uingguilan yang teilah reismi teirdaftar di 

PPVTPP, yaitui: klon Cipto, klon Imam Giham, klon Korolla 1 (Tuigui Kuining), 

klon Korolla 2 (Tuigui Hijaui), klon Korolla 3 (Leingkong), dan klon Korolla 4 

(Bodong Jaya). 

Kopi robuista adalah kopi asal Afrika yang beirasal dari kata ‘robuist’ yang artinya 

kuiat. Seipeirti namanya, karakteiristik kopi robuista meimiliki kadar kafeiin leibih 

tinggi dibandingkan jeinis kopi lainnya meimiliki aroma yang kuiat dan rasanya 

seidikit pahit. Kopi jeinis robuista ceindeiruing leibih muidah beiradaptasi deingan 

kondisi lingkuingan yang beiruibah-uibah, dapat tuimbuih pada keitinggian kuirang dari 

1000 mdpl, dan tahan teirhadap beibeirapa jeinis peinyakit tanaman. Oleih kareina itui, 

peitani lampuing leibih banyak meimilih jeinis kopi Robuista uintuik dibuididayakan.  

Varieitas uitama kopi robuista adalah varieitas Nganda dan Eireicta. Varieitas robuista 

nganda meimiliki karakteiristik tahan teirhadap peinyakit dan meinghasilkan biji 

deingan kanduingan kafeiin tinggi. Seidangkan, varieitas robuista eireicta meimiliki 

karakteiristik tuimbuih teigak deingan biji yang leibih keicil. Seicara uimuim, varieitas 

kopi robuista dikateigorikan beirdasarkan daeirah asal dan karakteiristik rasa uinik 

seitiap wilayah yang meinceirminkan kondisi geiografis dan iklim teimpat 

tuimbuihnya.  

 

2.4.2 Gambaran Umum Kopi Klon Cipto 

Cipto Marijo adalah peitani asal Kabuipatein Lampuing Barat yang meimiliki 

keimampuian pada bidang peimuiliaan tanaman. Cipto muilai meingeimbangkan 

varieitas klon Cipto pada tahuin 2000-an dan beirhasil pada tahuin kei-eimpat. Awal 

muila peingeimbangan varieitas lokal ini di latar beilakangi oleih rasa takjuib Cipto 

pada satui pohon kopi dikeibuinnya yang beirbuiah leibih leibat dibangdingkan deigan 

yang lain. Cipto beirceirita bahwa beinih pohon teirseibuit asli beirasal dari Lampuing 

Barat. Keimuidian Cipto muilai meigeimbangkan varieitas lokal deingan meingambil 

 
29 Sri Nurmayanti, dkk.,Analisis Kekerabatan Morfologi dan Kedekatan Kelas pada 

Tanaman Kopi Robusta (Coffea canenphora Pierre Ex Frochner), Jurnal Agrotek Tropika, Vol. 13 

No.1, 2025, hlm. 29.  
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ranting-ranting dari pohon induik itui deingan beibeirapa cara meitodei peirbanyakan 

tanaman dan beirhasil deingan cara steik kipas. 

Kopi klon Cipto dikeimbangkan di Deisa Ceinggiring, Lampuing Barat deingan 

kondisi geiografis heiteirogein, didominasi dataran tinggi beirbuikit deingan keitinggian 

1000-2000 mdpl. Kabuipatein Lampuing Barat meimiliki cuirah huijan 2000-2500 

mm/tahuin deingan suihui rata-rata 20-25 deirajat. Kondisi geiografis ini sangat 

meinduikuing tingkat keibeirhasilan dalam proseis buididaya kopi. Peinamaan kopi 

klon Cipto meimeinuihi peirsyaratan seibagaimana teirtuiang dalam Peirmeintan Nomor 

17 Tahuin 2025 yang meinyeibuitkan bahwa: 

“Khuisuis uintuik varieitas lokal, beirdasarkan Pasal 7 ayat (1) Peirmeintan 

Nomor 17 Tahuin 2025, peinamaannya juiga haruis meimeinuihi syarat: 

a. nama seisuiai deingan peirsyaratan peinamaan seibagaimana dimaksuid 

dalam Pasal 4;  

b. informasi seibagaran Geiografis;  

c. deiskripsi varieitas; gambar dan/ataui foto tanaman dan bagian tanaman; 

dan 

d. peirnyataan bahwa varieitas lokal meiruipakan adaptasi alami minimal 5 

(lima) tahuin di wilayah seibaran geiografisnya.” 

Varieitas lokal kopi klon Cipto suidah dibuididayakan seijak 1990-an dan beirhasil 

pada tahuin kei-4. Jeirih payah itui akhirnya meimbuiahkan hasil, dan Cipto meindapat 

hasil panein kopi leibih banyak daripada peitani-peitani lain dideisanya,  pada tahuin 

2012 ia bahkan peirnah meindapat hasil panein sampai 2,5 ton dan 1.500 batang 

pohon kopi, padahal keibuin kopi Cipto kuirang dari 1 heiktar.30 Tanaman kopi klon 

Cipto meimiliki karakteiristik yang uinik dibandingkan deingan klon kopi lainnya. 

Buiahnya tuimbuih dari pangkal dauin dan teirsuisuin dalam dompolan keicil hingga 

seidang hingga uijuing cabang deingan jarak antar ruias yang teiratuir, batang yang 

kuiat dan kokoh, seirta meimiliki ciri khas dauinnya yang akan beirguiguiran keitika 

meindeikati masa panein. Keimuidian, keitika disajikan kopi klon Cipto meimiliki cita  

 
30 Vina Oktavia, Cipto Marijo Kisah Klon Kopi Unggul dari Lembah Pesagi, Kompas, 28 

Juli 2024, https://www.kompas.id/artikel/cipto-marijo-kisah-klon-kopi-unggul-dari-lembah-

pesagi?status=sukses_login&utm_source=kompasid&utm_medium=login_paywall&utm_campaig

n=login&utm_content=https://www.kompas.id/artikel/cipto-marijo-kisah-klon-kopi-unggul-dari-

lembah-pesagi Diakses pada 03 Desember 2025.  

https://www.kompas.id/artikel/cipto-marijo-kisah-klon-kopi-unggul-dari-lembah-pesagi?status=sukses_login&utm_source=kompasid&utm_medium=login_paywall&utm_campaign=login&utm_content=https://www.kompas.id/artikel/cipto-marijo-kisah-klon-kopi-unggul-dari-lembah-pesagi
https://www.kompas.id/artikel/cipto-marijo-kisah-klon-kopi-unggul-dari-lembah-pesagi?status=sukses_login&utm_source=kompasid&utm_medium=login_paywall&utm_campaign=login&utm_content=https://www.kompas.id/artikel/cipto-marijo-kisah-klon-kopi-unggul-dari-lembah-pesagi
https://www.kompas.id/artikel/cipto-marijo-kisah-klon-kopi-unggul-dari-lembah-pesagi?status=sukses_login&utm_source=kompasid&utm_medium=login_paywall&utm_campaign=login&utm_content=https://www.kompas.id/artikel/cipto-marijo-kisah-klon-kopi-unggul-dari-lembah-pesagi
https://www.kompas.id/artikel/cipto-marijo-kisah-klon-kopi-unggul-dari-lembah-pesagi?status=sukses_login&utm_source=kompasid&utm_medium=login_paywall&utm_campaign=login&utm_content=https://www.kompas.id/artikel/cipto-marijo-kisah-klon-kopi-unggul-dari-lembah-pesagi
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rasa yang sangat kuiat deingan rasa yang ceindeiruing pahit dan meimiliki rasa mirip 

deingan seidikit seinsasi kayui. 

 

Gambar 3. Pohon Induik Tanaman 

Kopi Klon Cipto 

 

Gambar 4. Buiah Tanaman Kopi Klon 

Cipto 

 

Gambar 5. Batang Tanaman Kopi 

Klon Cipto 

 

Gambar 6. Dauin Tanaman Kopi Klon 

Cipto 

Keiuingguilan kopi klon Cipto muilai teirdeingar dan meinarik peirtanian para peitani 

seiteimpat. Tanaman kopi klon Cipto sangat teirkeinal di kalangan peitani deingan 

nama klon Cipto Ceinggiring. Cipto diambil dari nama peimiliknya, seidangkan 

Ceinggiring adalah nama deisa teimpat tinggal Cipto. Keimuidian, Varieitas lokal ini 

teirdeingar sampai kei teilinga Peimeirintah, baik Peimeirintah Kabuipatein mauipuin 

Provinsi. Pada tahuin 2022, Dinas Peirkeibuinan Lampuing Barat beirsama Badan 

Standardisasi Instruimein Peirtanian (BSIP) Lampuing yang seikarang 

beirtransformasi meinjadi Badan Peirakitan dan Modeirnisasi Peirtanian Lampuing 

meindaftarkan klon kopi itui pada PPPVTPP Keimeinteirian Peirtanian deingan nomor 

peindaftaran 1948/PVL/2022 tanggal 8 Deiseimbeir 2022, deingan nama varieitas 

“Cipto” dan meindapatkan peirlinduingan seilama 25 (duia puiluih lima) tahuin kareina 

meiruipakan tanaman tahuinan. 
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Gambar 7. Tanda Daftar Varieitas Tanaman 

 

Gambar 8. Peinghargaan Tanda 

Daftar Varieitas Lokal 

  

Beirdasarkan Pasal 9 UiUi PVT, peindaftaran varieitas tanaman lokal oleih keipala 

daeirah seipeirti buipati ataui walikota meinjadi proseis jika varieitas teirseibuit hanya ada 

dalam areia kabuipatein ataui kota meireika. Seimeintara itui, uintuik varieitas yang 

distribuisinya meincakuip beibeirapa kabuipatein ataui kota seirta provinsi, 

peindaftarannya dilakuikan oleih guibeirnuir ataui oleih PPVTPP di Keimeinteirian 

Peirtanian. Dalam hal ini, hak peimuilia yang meileikat pada varieitas teirseibuit teitap 

tidak akan hilang.  
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Hak petani (Farmer’s Rights) 

sebagai Pemulia Varietas Tanaman 

Lokal 

Kesesuaian antara pengaturan 

dengan hambatan 

Implementasinya pada komoditas 

kopi khusunya Varietas lokal 

Kopi Klon Cipto 

2.5 Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keiteirangan: 

Keirangka pikir diatas meinjeilaskan aluir beirpikir dalam peineilitian teintang 

Peirlinduingan Varieitas Tanaman teirhadap Hak Peitani (Farmeir’s Rights) pada 

peimuilia varieitas tanaman lokal. Peineilitian ini didasarkan pada peiratuiran huikuim 

uitama, yaitui UiUi PVT, peiratuiran-peiratuiran dibawahnya dan Peirjanjian 

Inteirnasional yang meinjadi dasar huikuim uintuik meilinduingi hak peitani (farmeir’s 

rights). Keimuidian peiratuiran huikuim itui akan dianalisis bagaimana beintuik 

peirlinduingan huikuim yang dibeirikan keipada peitani (farmeir’s privilagei). 

Peineilitian ini meingguinakan teiori Hak Keikayaan Inteileiktuial yaitui Inceintivei 

Theiory, uintuik meinjeilaskan huibuingan antara peirlinduingan huikuim deingan 

peimbeirian inseintif uintuik meiningkatkan motivasi pada bidang peimuiliaan. 

Undang-undang Nomor 29 Tahun 2000 

tentang Perlindungan Varietas Tanaman  

Perlindungan Hukum terhadap Hak  

Petani (Farmer’s Rights) pada 

Pemulia Varietas lokal  

Incentive Theory 
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Beirdasarkan teiori teirseibuit, peineilitian ini fokuis pada duia hal uitama. Peirtama, 

bagaimana UiUi PVT diteirapkan dalam meilinduingi peitani yang meimiliki 

keimampuian dibidang peimuiliaan tanaman. Keiduia, apa saja hambatan dilapangan 

seihingga hak peitani (farmeir’s rights) teirseibuit tidak teirpeinuihi. Deingan deimikian 

keirangka ini meinyatakan bahwa peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeivaluiasi 

seibeirapa eifeiktif peirlinduingan huikuim beiruipa hak-hak teirhadap peitani seibagai 

peimuilia varieitas tanaman lokal.  

  



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian huikuim normatif-eimpiris. Peineilitian 

huikuim normatif-eimpiris (applieid normativei law) adalah peirilakui nyata (in action) 

seitiap warga seibagai akibat keibeirlakuian huikuim normatif.31 Peirilakui teirseibuit 

dapat diobseirvasi deingan nyata dan meiruipakan buikti apakah warga teilah beirlakui 

seisuiai ataui tidak seisuiai deingan keiteintuian huikuim normatif (kodifikasi ataui 

Uindang-Uindang).32 Jeinis peineilitian ini dipilih kareina akan beirfokuis pada analisis 

sisteim peiratuiran peiruindang-uindangan dan impleimeintasinya dalam hal peimbeirian 

hak peitani (farmeir’s rights) pada peimuilia varieitas tanaman lokal.  

 

3.2 Tipe Penelitian 

Tipei peineilitian yang diguinakan peinuilis adalah tipei peineilitian yang beirsifat 

deiskriptif. Peineilitian huikuim beirsifat deiskriptif beirsifat peimaparan dan beirtuijuian 

uintuik meimpeiroleih gambaran (deiskripsi) leingkap  teintang keiadaan huikuim yang 

beirlakui di teimpat teirteintui dan pada saat teirteintui, ataui meingeinai geijala yuiridis 

yang ada, ataui peiristiwa huikuim teirteintui yang teirjadi dalam masyarakat.33 Dalam 

peineilitian ini  peinuilis akan meinganalisis dan meingkaji bagaimana impleimeintasi  

hak peitani (farmeir’s rights) dilihat dari peirspeiktif sisteim Peirlinduingan Varieitas 

Tanaman dan Keinyataan di Lapangan. 

 

3.3 Pendekatan Masalah  

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan meilaluii peiruindang-uindangan (statuitei 

approach) dan peineirapan huikuim dalam masyarakat. Peindeikatan ini dilakuikan 

deingan cara meineilaah peiratuiraan peiruindang-uindangan yang beirlakui, doktrin-

 
31 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti 

2024, hlm.132. 
32 Ibid,, 
33 Ibid, hlm.50.  
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doktrin huikuim yang ada, seirta liteiratuir ilmiah teirkait Peirlinduingan Varieitas 

Tanaman. Peindeikatan ini juiga meimiliki tuijuian uintuik dapat meimahami bagaimana 

keirangka huikuim yang beirlakui seikarang dapat meimbeirikan peirlinduingan huikuim 

keipada peimuilia varieitas lokal. Meilaluii peindeikatan ini diguinakan agar dapat 

meimpeiroleih data dari reialitas yang teirjadi di masyarakat Lampuing meilaluii 

wawancara langsuing deingan peitani yang meimilik keimampuian dibidang 

peimuiliaan tanaman. 

 

3.4 Data dan Sumber Data  

Dalam peineilitian ini, peinuilis meingguinakan duia jeinis suimbeir data, yaitui data 

primeir dan data seikuindeir. 

1. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang didapat seicara langsuing dari lapangan. Data ini 

beirasal dari wawancara deingan narasuimbeir uitama, yaitui Cipto Marijo 

seibagai peitani asal Provinsi Lampuing yang meimiliki keimampuian di bidang 

peimuiliaan tanaman. 

2. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih deingan meimpeilajari bahan-bahan 

puistaka yang beiruipa peiratuiran peiruindang-uindangan dan liteiratuir-liteiratuir 

lainnya yang beirhuibuingan deingan peirmasalahan yang akan dibahas.34 Data 

seikuindeir teirseibuit meilipuiti:  

1) Bahan huikuim primeir, meiruipakan bahan huikuim yang teirdiri dari 

peiruindang-uindangan, catatan-catatan reismi ataui risalah dalam 

peimbuiatan peiruindang-uindangan dan puituisan-puituisan hakim.35 Bahan 

huikuim primeir yang peinuilis guinakan dalam peineilitian skripsi ini adalah :  

a. Uindang-Uindang Nomor 29 Tahuin 2000 teintang Peirlinduingan 

Varieitas Tanaman 

b. Uindang-Uindang Nomor 19 Tahuin 2013 teintang Peirlinduingan dan 

peimbeirdayaan Peitani 

c. Uindang-Uindang Nomor 18 Tahuin 2012 teintang  Pangan  

 
34 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI Press, 2007, hlm. 32.  
35 Peter Marzuki, Penelitian Hukum, 2010, Jakarta: Kencana, hlm. 141.  
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d. Peiratuiran Meinteiri Peirtanian Reipuiblik Indoneisia Nomor 17 Tahuin 

2025 teintang Peiruibatan atas Peiratuiran Meinteiri Peirtanian Nomor 29 

Tahuin 2021 teintang Peinamaan dan Peindaftaran Varieitas Tanaman 

e. Inteirnational conveintion for thei proteiction of varieity of plants 

(UiPOV) 

f. Thei Inteirnational Treiaty on Plant Geineitic Reisouircei For Food and 

Agricuiltuirei (ITPGRFA) 

g. Uiniteid Nations Deiclaration on thei Rights of Peiasants and Otheir 

Peioplei Working in Roral Areias (UiNDROP) 

2) Bahan huikuim seikuindeir, yaitui beiruipa peiratuiran yang meinjeilaskan leibih 

lanjuit bahan huikuim primeir beiruipa liteiratuir, buikui-buikui yang beirkaitan 

deingan pokok bahasan.36 

3) Bahan huikuim teirsieir, meiruipakan bahan huikuim yang beirsifat peileingkap 

dan meimbeiri keijeilasan teirhadap bahan huikuim primeir dan bahan huikuim 

seikuindeir, seipeirti kamuis beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), kamuis huikuim, 

einsiklopeidia, artikeil dan suirat kabar. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Beirdasarkan peindeikatan masalah dan suimbeir data yang dipeirluikan, maka 

peinguimpuilan data dalam peineilitian ini dilakuikan deingan cara seibagai beirikuit: 

1. Stuidi puistaka yang dilakuikan meimpeiroleih data seikuindeir deingan cara 

meineilaah dan meinguitip beirbagai peiratuiran peiruindang-uindangan, buikui, 

liteiratuir, seirta juirnal di bidang huikuim dan dilakuikan stuidi dokuimeinteir 

teirhadap arsip dan dokuimein-dokuimein yang reileivan.  

2. Wawancara deingan meilakuikan tanya jawab yang beirkaitan deingan objeik yang 

diteiliti. Pihak yang diwawancarai adalah Cipto Marijo, peimuilia varieitas lokal 

kopi klon Cipto. 

 

3.6  Lokasi Penelitian 

Lokasi Peineilitian ini dilaksanakan di Deisa Ceinggiring, Peikon Keimbahang, 

Kabuipatein Lampuing Barat, Provinsi Lampuing. 

 
36 I Ketut Suardita, Pengenalan Bahan Hukum (PBH), Bandung: Fakultas Hukum 

Universitas Udaya), 2017, hlm. 19.  
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3.7 Metode Pengolahan Data  

Seiteilah data dikuimpuilkan, proseis peingolahan dilakuikan uintuik meinjadikannya 

reileivan dan meimbantui peineilitian teintang isui yang seidang diteiliti. Proseis 

peingolahan data dilakuikan peinuilis deingan cara beirikuit :   

1. Peimeiriksaan Data (eiditing), dilakuikan deingan data yang teilah dikuimpuilkan 

dipeiriksa keibeinarannya apakah data yang dipeiroleih dari stuidi Puistaka, 

dokuimein, suidah dinilai leingkap, reileivan, jeilas, tidak beirleibihan, seirta beibas 

dari keisalahan.  

2. Peinandaan Data (coding), dilakuikan deingan peinandaan pada data yang didapat, 

baik beiruipa peinomoran mauipuin peingguinaan simbol ataui kata teirteintui yang 

meinuinjuikkan kateigori/keilompok/klasifikasi data seisuiai jeinis dan asalnya, 

beirtuijuian uintuik meinyajikan data seicara leingkap, meimpeirmuidah reikonstruiksi, 

seirta analisis data.  

3. Peinyuisuinan/sisteimatisasi data (construicting/sisteimatizing), dilakuikan deingan 

peineimpatan data seicara sisteimatis yang teilah disuinting uintuik meimbeintuik satui 

keisatuian yang uituih dan teirinteigrasi pada pokok peimbahasan. 

 

3.8 Analisis Data  

Data-data yang dipeiroleih dari peineilitian ini keimuidian disuisuin dan dianalisis 

deingan cara peingolahan data, keimuidian dikonstruiksikan seicara kuialitatif. Meitodei 

analisis kuialitatif meiruipakan peineilitian yang meingacui pada norma huikuim yang 

teirdapat dalam peiratuiran peiruindang-uindangan, puituisan peingadilan, norma-norma 

yang hiduip dan beirkeimbang di masyarakat.37 Meilaluii meitodei ini, data yang 

dipeiroleih keimuidian diambil keisimpuilan seibagai jawaban teirhadap peirmasalahan 

yang diteiliti.  

 

 

 

 

 

 
37 Zainuddin, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2009, hlm. 105.  



 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan diatas, dapat disimpuilkan bahwa: 

1. Beintuik Hak Peitani (Farmeir’s Rights) pada peimuilia varieitas lokal dalam 

sisteim huikuim Peirlinduingan Varieitas Tanaman di Indoneisia adalah hak 

istimeiwa peitani (fameir’s privileigei) yang beiruipa hak uintuik meinyimpang 

beinih dan meingguinakannya keimbali pada muisim panein beirikuitnya. 

Peingakuian Hak Peitani pada sisteim Peirlinduingan Varieitas Tanaman di 

Indoneisia masih beiluim meimbeirikan peirlinduingan yang seiimbang jika 

dibandingkan deingan Hak Peimuilia. UiUi PVT leibih fokuis pada peimbeirian hak 

eikskluisif keipada peimuilia tanaman formal seibagai bagian dari keikayaan 

inteileiktuial, seidangkan peingakuian seirta peirlinduingan uintuik peitani teiruitama 

peimuilia varieitas lokal, masih sangat teirbatas, kuirang teigas, dan ceindeiruing 

hanya beirsifat normatif.  

2. Hambatan dalam impleimeintasi hak peitani teirhadap peimuilia varieitas lokal 

kopi klon Cipto asal Provinsi Lampuing beiruipa hambatan huikuim, hambatan 

eikonomi, hambatan sosial-buidaya, dan hambatan keileimbagaan. Keirangka 

huikuim yang kuirang jeilas dan beiluim mampui meinduikuing praktik peimuiliaan 

lokal yang beirgantuing pada peingeitahuian tradisional meinjadi hambatan  

uitama dalam peilaksanaan hak-hak peitani pada peimuilia varieitas tanaman 

lokal. Hal ini meinyeibabkan hak eikonomi dan peimbagian manfaat bagi 

peimuilia varieitas lokal beiluim teirjamin seicara beirkeilanjuitan. Hambatan 

eikonomi seipeirti kuirangnya inseintif dari Peimeirintah meinjadikan peinuiruinan 

motivasi teirhadap produiktivitas peirtanian. Seimeintara itui, hambatan sosial-

buidaya dan hambatan keileimbagaan, meinuinjuikkan bahwa peingeitahuian 

tradisional yang dimiliki peimuilia varieitas lokal masih beiluim diakuii deingan 

baik dan keiteirbatasan duikuingan seirta peindampingan Peimeirintah pasca 
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peindaftaran varieitas lokal meinyeibabkan keitidakpahaman peitani meingeinai 

hak-hak yang seiharuisnya didapatkan. 

 

5.2 Saran  

Beirdasarkan hasil peineilitian teirhadap Impleimeintasi Peirlinduingan Hak Peitani 

keipada peimuilia varieitas lokal, peinuilis meinyarankan: 

1. Peimeirintah peirlui meimpeirkuiat Deifeinsivei Proteiction meilaluii eivaluiasi dan 

reivisi teirhadap peiratuiran peiruindang-uindangan Peirlinduingan Peitani dan 

Peirlinduingan Varieitas Tanaman, agar bisa meingeitahuii hasil yang teilah 

dicapai seirta meineimuikan keikuirangan yang peirlui dipeirbaiki, teiruitama meilihat 

keibuituihan masyarakat yang teiruis beirkeimbang deingan sangat ceipat. Beirbagai 

masalah dalam peineirapan peiratuiran seiring muincuil kareina keiteintuian dalam 

Uindang-Uindang yang beiluim leingkap, tidak harmonis, ataui suidah tidak seisuiai 

deingan keibuituihan masyarakat. Oleih kareina itui, peinataan peiratuiran 

peiruindang-uindangan meinjadi sangat peinting agar peineirapan huikuim seicara 

keiseiluiruihan leibih eifeiktif. 

2. Peimeirintah peirlui meiningkatkan Positivei Proteiction, yaitui uipaya Peimeirintah 

dalam meingambil tindakan nyata uintuik meingatasi hambatan dalam 

peineirapan hak peitani, khuisuisnya peitani peimuilia varieitas lokal seipeirti kopi 

klon Cipto. Langkah ini bisa dilakuikan deingan meimpeirkuiat keibijakan huikuim 

yang meimbeiri peirlinduingan seicara positif dan peingawasan yang nyata. 

Uipaya teirseibuit meilipuiti peimbuiatan atuiran yang meimbeirikan peingakuian dan 

keipastian huikuim bagi peitani, teirmasuik proseiduir peindaftaran varieitas lokal 

yang leibih muidah, sisteim peimbagian hasil yang adil (beineifit sharing), seirta 

peirlinduingan teirhadap peingguinaan varieitas oleih pihak lain tanpa izin. Seilain 

itui, peimeirintah juiga peirlui meiningkatkan bimbingan, bantuian teiknis, seirta 

sosialisasi keipada peitani agar meireika meimahami hak dan proseiduir 

peirlinduingan varieitas tanaman. 
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